1. Dalam proses belajar mengajar, sebaiknya guru Sosiologi tidak bersifat monoton.
Ada banyak hal yang dapat membuat pelajaran yang dianggap membosankan ini

menjadi lebih menarik.

2. Guru sebaiknya tidak terpaku pada satu metode pembelajaran saja, akan tetapi
aktif dan kreatif dalam menerapkan metode-metode lainnya dalam menyampaikan

materi pelajaran.
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